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Abstrak: Paradigma pembelajaran saat ini telah bergeser pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Maka,
guru perlu merancang pembelajaran dengan memperhatikan karakteristik peserta didik secara menyeluruh. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dampak positif yang muncul dari diri peserta didik dan guru saat implementasi kegiatan
pembelajaran diferensiasi dengan teaching at the right level di kelas. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah peserta didik XI MIPA 5 SMAN 1 Tanggul. Hasil
observasi menunjukkan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, partisipasi belajar peserta didik terpantau
lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) memiliki dampak positif dalam pembelajaran dan
membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan belajar peserta didik.
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Abstract: The current learning paradigm has shifted towards student-centered learning.
Therefore, teachers need to design learning experiences while considering the
characteristics of students comprehensively. This study aims to identify the positive
impacts that arise from students and teachers during the implementation of differentiated
learning activities with the Teaching at the Right Level (TaRL) approach in the
classroom. The research method used is qualitative with a descriptive approach. The
research subjects were the 11th-grade students of MIPA 5 at SMAN 1 Tanggul. The
observation results indicate that students are more active in learning activities, and their
participation in learning is better monitored. Based on the research results presented, it
is evident that the implementation of differentiated learning with the TaRL approach has
a positive impact on learning and helps create an inclusive and responsive learning
environment to meet the needs of the students.
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Pendahuluan

Paradigma pendidikan saat ini telah mengalami pergeseran dari paradigma proses
pendidikan yang berorientasi pada pengajaran dimana guru lebih menjadi pusat informasi,
bergeser pada proses pendidikan yang berorientasi pada pembelajaran dimana peserta
didik menjadi sumber (student center) (Rahadian, 2016). Pembelajaran berpusat pada peserta
didik akan memberikan kesempatan seluas-luasnya pada peserta didik untuk belajar
dengan gaya belajarnya sendiri. Peserta didik tidak lagi dituntut untuk mendengarkan dan
mencatat materi dari pengajar, tetapi mereka akan diajak untuk mengkontruksi
pengetahuan dan pengalamannya sesuai dengan tingkat perkembangan berfikirnya.
Peserta didik akan ditempatkan sebagai pelaku aktif dalam mengembangkan minat dan
potensinya. Hal yang sama juga dipaparkan oleh (Hasanah dan Karnawati, 2022)
bahwasannya pembelajaran berpusat pada peserta didik akan memungkinkan peserta
didik atau mahasiswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran baik secara langsung
maupun tidak langsung. Keterlibatan siswa atau mahasiswa dalam proses pembelajaran
sangat penting untuk memastikan pemahaman mereka dalam pembelajaran.

Proses belajar pada pembelajaran berpusat pada peserta didik tidak sepenuhnya
dikendalikan oleh peserta didik. Intervensi dari guru masih diperlukan, dimana guru
berperan sebagai fasilitator yang berupaya membantu peserta didik mengaitkan
pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik dengan informasi baru yang akan
dipelajarinya. Mendorong peserta didik untuk bertanggung jawab atas proses belajar
mereka dan memberikan mereka kesempatan untuk belajar dengan cara dan gaya mereka
sendiri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Hasanah dan Karnawati, 2022), bahwa guru
tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, dan
inovator. Guru juga berperan membantu peserta didik ketika mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah selama proses pembelajaran.

Faktanya, guru masih memiliki kendali atas proses pembelajaran, dan peserta didik
dipaksa untuk memperoleh pengetahuan pasif. Jika hal ini selalu dilakukan, akibatnya
lingkungan belajar di dalam kelas tidak dapat berkembang. Karena siswa tidak dapat
mengungkapkan pandangannya ketika dihadapkan pada suatu situasi (Werdiningsih et al.,
2021). Agar pembelajaran berpusat pada peserta didik berlangsung, guru perlu merancang
pembelajaran dengan memperhatikan karakteristik peserta didik secara menyeluruh.
Menurut (Adirilany et al., 2023), tujuan pembelajaran berpusat pada siswa tidak hanya
menjadi pribadi yang sukses, tetapi juga untuk memberikan kesan adil dan dapat
memenuhi kebutuhan belajar setiap individu.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengakomodasi kebutuhan
belajar peserta didik sesuai dengan karakteristiknya adalah melalui penyusunan serta
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi (Ismail, 2019; Kaplan, 2023; Munster, 2019;
Oftadeh, 2022; Valiandes, 2018; Yuen, 2018). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan
proses pembelajaran yang disesuaikan dengan minat, profil belajar dan kesiapan murid
agar tercapai peningkatan hasil belajar (Herwina, 2021). Menurut (Faiz et al., 2022), bahwa
paradigma pembelajaran berdiferensiasi menganggap setiap peserta didik memiliki
keunikan tersendiri, dan berupaya untuk mengakomodasi kebutuhan-kebutuhan yang
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dibutuhkan peserta didik. Sementara itu, (Puspitasari et al., 2020) mengungkapkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadikan sebagai solusi dalam mengatasi keberagaman
kemampuan peserta didik ketika belajar dalam satu kelas yakni dengan suasana belajar
yang menyenangkan, praktik bicara, pembelajaran kolaboratif dan pemilihan materi dan
proses belajar. Sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
kolaboratif dan bermakna.

Strategi pembelajaran diferensiasi diharapkan mampu menciptakan kegiatan belajar
dan mengajar yang efektif, memberikan peserta didik kebebasan dalam mendapatkan hak-
haknya dalam belajar, serta memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik untuk
mengembangkan kemampuannya (Fitriani et al., 2023). Dalam rangka menghadirkan
lingkungan belajar yang inklusif dan partisipatif (Beddoes, 2018; Brooks, 2020; Charteris,
2021; Classen, 2022; Costas-Jauregui, 2021; Gill, 2020; Leifler, 2020; Sanger, 2020), beberapa
pendekatan juga dapat diimplementasikan seiring dengan strategi pembelajaran
diferensiasi. Salah satu pendekatan yang sejalan adalah pendekatan Teaching at The Right
Level. Aspek diferensiasi proses dalam pembelajaran diferensiasi selaras dengan konsep
yang muncul pada pendekatan Teaching at The Right Level yakni sebuah intervensi
pembelajaran yang dapat memberikan akses pelaksanaan pembelajaran yang dapat diikuti
oleh semua peserta didik terlepas dari perbedaan tingkatan kompetensinya (Firmansyah et
al., 2023).

TaRL (Teaching at The Right Level) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang mengorientasikan peserta didik untuk belajar sesuai level kemampuan peserta didik,
bukan berdasarkan tingkatan kelas maupun usia (Ahyar et al., 2022). Pendekatan TaRL
menekankan guru dalam menyesuaikan pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta
didik (Adil, 2022; Amoah, 2022). Guru tidak boleh memukul rata dan menganggap
kemampuan semua peserta didik adalah sama. Guru harus memperlakukan peserta didik
dengan cara yang berbeda agar kemampuan mereka dan minat mereka dalam belajar dapat
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangan masing-masing (Jauhari et al., 2023).
Menurut (Ria dan Kurniati, 2023), melalui pendekatan TaRL, peserta didik akan
mendapatkan kesempatan yang lebih adil dalam mencapai potensi penuh mereka. Peserta
didik yang awalnya mengalami kesulitan dalam pembelajaran mampu mengejar dan
meningkatkan prestasi belajar mereka. Hal ini dapat mengurangi kesenjangan belajar antar
peserta didik, sehingga semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama dalam meraih
keberhasilan akademik.

Berlandaskan paparan yang telah disampaikan, maka penulis melakukan sebuah
kajian tentang sinergi antara pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dengan teaching at
the right level dalam menghadirkan lingkungan belajar yang inklusif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dampak positif yang muncul dari diri peserta didik dan guru saat
implementasi kegiatan pembelajaran diferensiasi dengan teaching at the right level di kelas.
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Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
atau uraian dimana dalam rangkaian penelitian melihat fenomena langsung dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tanggul tepatnya pada mata
pelajaran Biologi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Tanggul
semester genap tahun pelajaran 2022/2023, yang berjumlah siswa 31 siswa terdiri dari 13
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar observasi kegiatan pembelajaran serta dokumentasi
kegiatan pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Implementasi pendekatan teaching at the right level (TaRL) dan pembelajaran
berdiferensiasi dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan pemetaan kebutuhan peserta
didik guna merencanakan pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif. Pada penelitian ini pemetaan kebutuhan peserta didik dilakukan berdasarkan
kemampuan awal peserta didik dan gaya belajar peserta didik. Pemetaan dilakukan dengan
membuat rancangan asesmen diagnostik kognitif maupun non kognitif. Asesmen non
kognitif digunakan untuk mengetahui gaya belajar peserta didik di kelas XI MIPA 5. Berikut
hasil asesmen diagnostik peserta didik terkait gaya belajar, dapat dilihat pada Gambar 1.

Gaya Belajar

m Visual = Auditori Kinestetik

Gambar 1. Presentase gaya belajar peserta didik kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Tanggul

Berdasarkan hasil asesmen diagnostik yang telah dilakukan, dapat diketahui gaya
belajar di kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Tanggul ini sangat beragam sehingga guru berusaha
menyediakan media pembelajaran yang beragam agar peserta didik dapat mengeksplor
materi pembelajaran sesuai gaya belajarnya. Hasil asesmen diagnostik juga menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik di dalam kelas juga beragam. Keragaman tersebut dapat
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memengaruhi cara peserta didik memproses informasi dan memahami materi
pembelajaran (Wahyuningsari et al., 2022).

Berdasarkan hal tersebut, guru memiliki peranan strategis sebagai decision maker
dalam menentukan beragam bentuk intervensi pembelajaran yang dibutuhkan guna dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna serta mampu memberikan ruang
berkembang seluas-luasnya bagi peserta didik. Tidak dapat dipungkiri bahwa peserta didik
hadir dengan dinamika yang unik, memiliki perbedaan antara satu sama lain, baik dari segi
karakteristik personal yang berbeda, kemampuan awal yang berbeda, minat belajar dan
gaya belajar yang berbeda-beda pula. Membuat keputusan yang efisien tentang bagaimana
pembelajaran dapat memfasilitasi segala perbedaan tersebut merupakan salah satu
komponen profesionalitas yang harus dikuasai oleh seorang guru di era modern.
Chernikova et al (2020) mengemukakan bahwa dinamika peserta didik yang ada harus
dapat direspon dengan baik oleh seorang guru dengan cara mengidentifikasi, memahami,
dan bahkan memprediksi situasi dan peristiwa yang relevan guna dapat mengemas
dinamika tersebut menjadi dasar dalam menciptakan suasana belajar yang suportif, tepat
guna, dan adaptif guna dapat memberikan kesempatan pada peserta didik manapun
terlepas dari perbedaan tingkat kompetensinya. Oleh karena itu, diperlukan serangkaian
identifikasi masalah, analisis konteks, dan penerapan pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki untuk membuat sebuah keputusan praktis, salah satunya hadir dalam bentuk
pendekatan teaching at the right level (TaRL) yang sinergis dengan pembelajaran
berdiferensiasi. Baik TaRL maupun pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan guru untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, mengakomodir
perbedaan — perbedaan yang ada, memastikan bahwa setiap peserta didik terlepas dari
karakteristik dan tingkat kompetensinya dapat berpartisipasi dengan baik dalam kegiatan
pembelajaran (Herwina, 2021).

Sinergisitas antara pendekatan teaching at the right level (TaRL) dengan pembelajaran
berdiferensiasi hadir dalam bentuk diversitas konten, proses, produk, dan lingkungan
belajar di kelas yang fleksibel, dapat disusun dan disesuaikan sedemikian rupa guna
memastikan bahwa peserta didik dengan tingkat kompetensi dan karakteristik yang
berbeda mampu difasilitasi dalam satu kegiatan pembelajaran yang dapat memastikan
ketercapaian tujuan pembelajaran yang sama, meskipun kompleksitasnya jelas akan
berbeda. Terkait hal tersebut, guru memiliki kebebasan dalam menentukan strategi
diferensiasi apa yang akan digunakan sesuai dengan profil peserta didik yang ada
dikelasnya (Sopianti, 2022). Pada penelitian ini, guru merancang suatu pendekatan teaching
at the right level (TaRL) dan pembelajaran diferensiasi dengan menggunakan strategi
diferensiasi proses dan konten sebagai respon dari keberagaman kemampuan awal dan
gaya belajar peserta didik. Diferensiasi proses dan konten merupakan aspek pembelajaran
berdiferensiasi yang saling terkait satu sama lain, yakni bagaimana siswa mengolah ide dan
informasi. Bagaimana siswa berinteraksi dengan konten pembelajaran (materi) dan
bagaimana interaksi tersebut menjadi bagian yang menentukan pilihan belajar dan proses
belajar siswa. Karena banyaknya perbedaan gaya dan pilihan belajar yang ditunjukkan
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siswa, maka kelas harus dimodifikasi sedemikian rupa agar kebutuhan belajar yang
berbeda-beda dapat diakomodir dengan baik (Marlina, 2019).

Melalui diferensiasi proses guru melakukan pengelompokkan pada peserta didik
berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik yaitu kelompok sudah berkembang, sedang
berkembang, dan akan berkembang. Mengingat setiap peserta didik memiliki gaya belajar
yang berbeda-beda dalam menyerap pengetahuan dan informasi, maka guru
mengakomodasi keberagaman tersebut dengan menyajikan materi melalui berbagai moda
pembelajaran. Pemberian beragam cara dalam menjelaskan kepada peserta didik, sesuai
dengan konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara. Menurut Ki Hajar Dewantara dalam
(Puspitasari et al., 2020) menyatakan bahwa tidak baik menyeragamkan hal - hal yang tidak
perlu atau tidak bisa diseragamkan. Seperti halnya dalam pembelajaran, tidak dapat
dilakukan hanya dengan satu cara untuk satu kelas.

Pengelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan juga memberikan kemudahan
pada guru dalam memberikan intervensi pada peserta didik melalui pendekatan TaRL
(Teaching at The Right Level). Bagi kelompok peserta didik yang akan berkembang akan
diberikan bimbingan intensif. Intervensi/pembimbingan oleh guru akan dikurangi
intensitasnya pada kelompok peserta didik yang akan berkembang dan sudah berkembang.
Guru juga bisa menugaskan peserta didik yang memiliki capaian pembelajaran sangat
berkembang untuk menjadi tutor sebaya bagi teman-temannya yang belum berkembang.
Hal ini sejalan dengan pernyataan (Mubarokah, 2022) bahwa pembelajaran TaRL bekerja
dengan membagi peserta didik ke dalam kelompok - kelompok berdasarkan kebutuhan
belajarnya daripada membaginya sesuai usia atau kelas.

Kegiatan diskusi dalam pembelajaran ini yang dibantu dengan pendekatan TaRL
(Teaching at The Right Level), memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kapasitas
kemampuan peserta didik. Hal ini mengakibatkan tidak ada gap antara pengetahuan awal
peserta didik dan materi yang akan dipelajari. Sehingga memungkinkan mereka untuk
berinteraksi, bertanya, menyampaikan pendapat, menanggapi pendapat teman, dan
menjelaskan kembali ide-ide mereka. Sejalan dengan pendapat (Mulyani, 2023) bahwa
penerapan Teaching at The Right Level dengan mengelompokkan peserta didik berdasarkan
tingkat kemampuannya, membuat peserta didik benar-benar belajar atau mempelajari
materi sesuai tingkat kemampuannya. Pembelajaran yang disesuaikan berdasarkan tingkat
kemampuan dan kebutuhan peserta didik merupakan bentuk implementasi yang sesuai
dengan filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara yaitu dengan memperhatikan tingkat
kemampuan dan kebutuhan peserta didik sebagai acuan untuk merancang pembelajaran,
maka kita melakukan segala upaya kita untuk berpusat pada peserta didik. Sependapat
dengan (Ningrum et al., 2023), yang menyatakan bahwa pendekatan TaRL menjadikan
peserta didik aktif dan pembelajaran berpusat kepada peserta didik sehingga
meningkatkan kognitif peserta didik.

Perbedaan jenis intervensi pembelajaran tersebut juga didukung dengan strategi
diferensiasi konten, di mana sesuai prinsip Teaching at The Right Level, maka konten atau
materi pembelajaran disusun dengan memperhatikan tingkat kompetensi peserta didik
seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya. Diferensiasi konten dilakukan dengan
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menghadirkan permasalahan dan jenis materi pembelajaran yang berbeda pada LKPD.
Peserta didik dengan tingkat kompetensi sudah berkembang diberikan permasalahan
dengan kompleksitas lebih tinggi yang memerlukan beberapa kali proses analisis, dengan
materi yang juga mendukung mereka dalam melakukan asosiasi dan konstruksi
pemahaman. Pada peserta didik dengan tingkat kompetensi akan sedang dan akan
berkembang diberikan permasalahan dengan kompleksitas lebih rendah, maupun cakupan
permasalahan yang lebih sempit juga (gambar 2). Materi yang diberikan juga merupakan
materi yang bersifat esensial, sederhana, dengan tujuan utama untuk mempermudah siswa
dalam memahami konsep dasar yang berguna dalam proses penyelesaian masalah.
Akomodasi semacam itu, memungkinkan proses pembelajaran dapat berjalan seirama
dengan harapan bahwa peserta didik dengan tingkat kompetensi yang lebih rendah tidak
tertinggal dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

AYO DISKUST! AYO DISKUSI!

Covid-11 telah menjadi perhatian publik sejak kemunculannya ferdeteksi di Tiongkok di kota

Wahan Provinsi Hubei untuk kali pertama di awal tahun 2020. Meninggalnya ribuan jiwa
akibat virus ini membuatrya menjadi pusat perhatian banyak negara, fermasuk Indonesia

sehingga WHO fanggal ll Maret 2020 menetapkan wabah ini sebagai pandemi global

L |
Py {atase s

Mengikapi. hal fersehut, maka pemerintah telah yang dapat
menekan  penyebaran COVID-19. Apabila seseorang ferpapar COVID-19, maka sistem
imunitasnya akan bekerja untuk melawan virus yang dapat menginfeksi fubuh. Sistem
imunitas yang lemah dapat menyebabkan virus menginfeksi fubuh schingga akan
menimbulkan penyakit. Sehingga peran antibod dalam sistem pertahanan tubuh sangatlah
penting untuk menghindari adanya infeks oleh patogen

I Berdasarkan pernyataan datas, analsislah b kanisme pendlaran COVID-

192

2Uraikanlah, bagaimana cara kerja kekebalan fubuh dalam melawan mikroorganisme

patogen? (kaitkarlah dengan respon kekebalan fubuh)

HIV adalah Le’pendekan dari Human :mmunadeﬁc:enc_(’ Virus Virus fersebut se’perﬂ namanya

menyeba“tan kemerosotan dalam sistem kekebalan manusia. HIV adalah virus yang

babk =t

Azluaired [ iciency Symlrame (AIDS) suatu kumlpulan gela/a Fenya/u‘

yang disebabkan oleh menurunnya imunitas ubuh dan dapat berujung pada kematian Setiap
sel yang ferinfeksi HIV membentuk respons humoral dan selular terhadap antigen HIV.
Sebagian besar induidu yang ferinfeksi membentuk antibodi penetral terhadap HIV,
diarahkan melawan glikoprotein selubung
I Berdasarkan pernyataan diatas, Jelaskan perbedaan respon humoral dan selder
terhadap antigen!
2Apakah solusi yang dapat anda rencanakan unfuk meningkatkan. sistem kekebalan
tubuh agar ferhindar dari virus HIV?

3 Apakah solusi yang dapat anda

kan untuk gkatkan sistem kekebal

fubuh agar Herhindar dari paparan virus?

AYO DISKUSI!

Saat i, dunia fengah menghadapi adanya pandemi COVID-9 yang dapat menyerang sistem
kekebalan tubuh seseorang. Virus corona dapat menyebar melali percikan atau droplet dari
hidung dan mulet pada saat bersin, batuk. dan berbicara. Apabila virus felah masuk ke dalam
fubuh el inang, maka antibod; akan melawan patogen fersebut agar fidak menycbabkan
terjadinya suatu penyakit
I Berdasarkan pernyataan diatas, Jelaskan bagaimana. respon pertahanan fubuh kita
ketika virus covid |9 masuk ke dalam fubuh kital
2 Menurut pendapat kalian, apakah orang yang sembuh dari covid 19 bisa ferserang virus
covid untuk kedua kalinga?

kan untuk meningkatkan sistem kekebal

3 Apakah solusi yang dapat anda
tubuh agar ferhindar dari paparan virus?

Gambar 2. Diferensiasi konten pembelajaran berdasarkan kompleksitas yang dapat
membantu proses diferensiasi proses

Berdasarkan implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL
dapat dilihat bahwa keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran terpantau lebih
baik. Sebab pembelajaran diferensiasi dengan pendekatan TaRL dapat memfasilitasi
partisipasi belajar peserta didik. Peserta didik merasa senang karena mengalami
pembelajaran yang bermakna sesuai dengan kemampuan belajarnya. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian (Kamal, 2021), menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi

https://edu.pubmedia.id/index.php/jtp



JTP: Jurnal Teknologi Pendidikan Vol: 1, No 2, 2023 8of 11

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa serta mampu memberikan
kesempatan bagi siswa agar mampu belajar secara natural dan efisien. Penelitian ini juga
didukung oleh hasil penelitian (Andini, 2000 dalam Caturwangi, 2022) model pembelajaran
berdiferensiasi berdampak meningkatkan inklusivitas di kelas, adanya sikap saling
kerjasama, berpartisipasi, saling membantu dan menghargai satu dengan lainnya. Selain itu
motivasi siswa meningkat dengan diberikan aktivitas sesuai dengan ketertarikan mereka.
Serta hasil pemahaman siswa meningkat dari tingkat sebelumnya. Aktivitas belajar siswa
dalam proses pembelajaran merupakan salah satu indikator adanya keinginan untuk
bertanya mengajukan pendapat, mengerjakan tugas — tugas serta menjawab pertanyaan
guru. Dengan keaktifan siswa akan menimbulkan motivasi belajar yang lebih baik yang
pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa (Surat, 2019). Oleh karena itu,
pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan Teaching at The Right Level dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan belajar peserta didik.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL (Teaching at The Right
Level) memiliki dampak positif dalam pembelajaran. Sebab pembelajaran berdiferensiasi
dengan pendekatan TaRL dapat memfasilitasi partisipasi belajar peserta didik. Peserta
didik lebih mudah memahami apa yang mereka pelajari sesuai level kemampuannya.
Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL (Teaching at The Right
Level) menjadi salah satu upaya dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan belajar peserta didik. Saran untuk penelitian berikutnya
yaitu pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan dapat meliputi segala aspek baik dari
segi isi, proses, maupun produk. Disarankan kepada peneliti untuk merencanakan desain
pembelajaran yang efektif pada saat menggunakan pendekatanTaRL sehingga peserta
didik dapat menguasai kemampuan dasar dan mencapai tujuan pembelajaran.
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